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The rise of bullying cases in educational institutions has become a global issue. The
high number of bullying cases is because parents, students and even teachers have not
been aware of bullying. One in ten people consider this bullying to be a problem while
others consider that bullying is part of the way children joke while playing. This study
aims to determine the influence of psychoeducation on improving teachers' self-
efficacy in overcoming bullying at school. This study uses an experimental quantitative
approach. With a quasi-experimental design, this study uses pre-experimental because
in the quasi -experimental it still uses group comparisons, but this method has a
weakness in randomization. The number of samples in this study is 7 people. The
results of the t-test showed that there was a difference in the results of the treatment
between the pretest (M=79.00, SD=6.082, t=-11.250) and posttest (M=104.71,
SD=6.047, t=-11.250), the sig. 2 tailed 0.000 0.05. Thus, ATEP psychoeducational
treatment has the effect of increasing self-efficacy as seen from the difference between
the pretest-posttest. In this study, it was found that ATEP (Antibullying Teacher
Empowerment Program) psychoeducation can increase the self-efficacy of YAPIS
Doom Elementary School teachers in handling bullying.
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Maraknya kasus perundungan di instansi pendidikan sudah menjadi isu global.
Tingginya kasus perundungan karena orang tua, siswa bahkan guru belum memiliki
kesadaran akan perundungan. Satu dari sepuluh orang menganggap bahwa
perundungan ini adalah masalah sedangkan lainnya menganggap bahwa perundungan
adalah bagian dari cara anak-anak bercanda sambil bermain. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi untuk peningkatan efikasi diri guru dalam
mengatasi perundungan di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif eksperimental. Dengan desain eksperimental semu (quasi-experimental
design), penelitian ini menggunakan pra-eksperimental karena dalam eksperimental
semu masih menggunakan perbandingan kelompok, namun metode ini memiliki
kelemahan pada randomisasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 7 orang. Hasil
uji-t menunjukkan adanya perbedaan hasil dari perlakuan antara pretest (M=79.00,
SD=6.082, t=-11.250) dan posttest (M=104.71, SD=6.047, t=-11.250), nilai sig. 2 tailed
0.000 0,05. Dengan demikian, perlakuan psikoedukasi ATEP berpengaruh
meningkatkan efikasi diri dilihat dari perbedaan pretest-posttestnya. Pada penelitian
ini ditemukan bahwa psikoedukasi ATEP (Antibullying Teacher Empowerment
Program) bisa meningkatkan efikasi diri guru SD YAPIS Doom dalam penanganan
perundungan.

I. PENDAHULUAN

sebagai korban kekerasan fisik dan psikis

Maraknya kasus perundungan di instansi
pendidikan sudah menjadi isu global. Menurut
ketua KPAI (Komisi Perlindungan Anak
Indonesia), anak-anak yang menjadi korban dan
pelaku kekerasan terus menjadi masalah besar
dan catatan penting di dunia pendidikan (Studi,
2023). Data yang didapatkan dari KPAI di tahun
2023, ditemukan sebanyak 2.355 Kkasus, dari
sekian banyak laporan yang diterima, 837 kasus
terjadi di satuan pendidikan. Ini termasuk kasus
anak sebagai korban perundungan ada 87 kasus,
kasus kebijakan pendidikan 27 kasus, anak

sebanyak 236 kasus dan 487 kasus anak sebagai
korban kekerasan seksual. (Pusdatin KPAI,
2023).

Studi UNICEF (2017) di Kabupaten Sorong,
Papua Barat Daya, menemukan bahwa 87% guru
yang melaporkan bahwa sekolah telah
menangani laporan pelecehan dengan serius.
Namun, hanya 9% siswa yang mengatakan
bahwa guru telah menangani laporan pelecehan
dengan serius. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
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guru dan murid dalam cara mereka melihat
kasus perundungan di sekolah.

Penelitian Amy Huneck tentang fenomena
perundungan di Indonesia menemukan bahwa
dari 10 hingga 60 persen siswa di Indonesia
setiap minggu melaporkan ejekan, cemoohan,
pengucilan, pemukulan, tendangan, atau
dorongan (Putri dkk, 2023). Perundungan
adalah bentu kekerasan kekejaman fisik dan
mental secara berulang-ulang yang dapat dilaku-
kan oleh seseorang atau kelompok terhadap
individu yang tidak memiliki kemampuan
menjaga diri sendiri (Amin, 2020). Perundungan
fisik, di mana pelaku perundungan menggunakan
kekerasan fisik untuk menggangu atau melukai
korban secara fisik, dan perundungan verbal, di
mana pelaku perundungan menyebut nama
korban dengan panggilan yang tidak pantas.
Kedua jenis perundungan biasanya terjadi di
lingkungan sekolah.

Tingginya kasus perundungan karena orang
tua, siswa bahkan guru belum memiliki
kesadaran akan perundungan. Satu dari sepuluh
orang menganggap bahwa perundungan ini
adalah masalah sedangkan lainnya menganggap
bahwa perundungan adalah bagian dari cara
anak-anak bercanda sambil bermain (Prayogo
dkk., 2024). Menurut penelitian, para guru
terutama guru sekolah dasar memiliki banyak
kesempatan untuk mengumpulkan informasi dan
mengobservasi perilaku siswa di sekolah. Dengan
demikian, para guru dapat menggunakan
kesempatan ini untuk memperkirakan perilaku
perundungan (Elliott dkk., 2019).

Guru adalah orang yang paling bertanggung
jawab untuk melindungi siswa dari perilaku
perundungan karena itu peran guru sangat
penting dengan memiliki pengetahuan dan
keterampilan, dalam hal ini efikasi diri yang
memadai tentang perundungan. Guru yang tidak
memiliki pengetahuan dan keterampilan serta
efikasi diri yang memadai tentang perundungan
akan memiliki kesadaran dan kemampuan yang
kurang dalam merespon perilaku perundungan
di sekolah (Puspita dkk., 2022).

Menurut Bandura, Dalam efikasi diri ini, orang
tidak hanya mempertimbangkan informasi dan
pendapat mereka tentang keuntungan dan
kerugian, tetapi juga sampai sejauh mana mereka
mampu mengatur perilaku mereka sendiri. Jika
seseorang memiliki tingkat efikasi diri yang
cukup untuk mendukungnya, mereka akan dapat
menggunakan potensi dirinya sepenuhnya.
Akibatnya, sangat penting bagi setiap orang
untuk belajar menilai kemampuan mereka untuk

melakukan tugas yang diinginkan. Tingkat efikasi
diri yang tinggi akan memotivasi seseorang
untuk bertindak dengan cara yang benar dan
tepat. (Siti dkk., 2021)

Hasil dari pra-survei di SD YAPIS Doom pada
tanggal 21 Desember 2023 wawancara dengan
guru dan kepala sekolah, masih terjadi tindak
perundungan di antara siswa di sekolah ini.
Mereka menemukan bahwa ejekan dan panggilan
dengan nama orang tua adalah masalah
perundungan yang paling umum. Hasil
wawancara dengan kepala sekolah dan salah satu
wali kelas sebagai berikut: “ah.. tidak kaka
mereka semua begitu moh”, “Begitu sudah anak-
anak dong hanya bermain saja”. (N dan H,
wawancara, 21 Desember 2023). Selain itu,
melalui wawancara dengan korban perundu-
ngan, siswa RR, mengungkapkan: “sa setiap hari
dapat gara kaka, selalu dapat bilang dengan kata-
kata yang sa tra suka, sa su lapor ibu guru tapi
macam sama saja kah” (RR, wawancara, 21

Desember 2023)
Selain itu, beberapa penelitian tentang
intervensi perundungan telah dilakukan di

Indonesia; salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh (Marhan dkk., 2022) dengan
menggunakan metodologi eksperimen Kkuasi
pada guru sekolah dasar di Yogyakarta. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa program
psikoedukasi efektif meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan guru SD dalam menangani
perundungan. Guru yang mengikuti program
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
lebih baik dibandingkan dengan guru dalam
kelompok yang tidak menerima program
psikoedukasi. Studi selanjutnya dilakukan oleh
(Resekiani, dkk, 2024) menemukan bahwa
pelatihan guru dapat membantu mengurangi
perundungan di sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru lebih mampu meng-
identifikasi, menghentikan, dan mengurangi
perilaku perundungan sehingga mereka dapat
membuat lingkungan belajar yang aman,
mendukung, dan inklusif untuk semua siswa.
Namun pada studi yang dilakukan oleh Latifah
dkk., (2018) menemukan bahwa efikasi diri guru
dalam aspek empati pada program Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) bebas perundungan
tidak berubah. dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa efikasi guru dalam empati
tidak ada perbedaan. Dalam hal ini, data tampak
tidak konsisten. Oleh karena itu, peneliti ingin
melakukan penelitian ulang tentang psiko-
edukasi dengan tujuan meningkatkan efikasi diri
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guru untuk menangani perundungan dengan
lebih efektif.

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan,
perundungan adalah jenis perilaku agresif yang
dilakukan berulang-ulang dengan tujuan melukai
dan menindas seseorang yang dianggap lebih
lemah atau lebih rendah dari pelaku untuk
memperoleh kekuasaan dan menakutkan orang
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh psikoedukasi untuk peningkatan
efikasi diri guru dalam mengatasi perundungan
di sekolah.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif = eksperimental. Dengan desain
eksperimental semu (quasi-experimental design),
penelitian ini menggunakan pra-eksperimental
karena dalam eksperimental semu masih
menggunakan perbandingan kelompok, namun
metode ini memiliki kelemahan pada rando-
misasi (Agustianti dkk., 2022) Dengan kata lain,
penelitian semu tidak menggunakan randomisasi
kelompok dalam  kelompok  eksperimen.
Penelitian ini dilakukan pada salah satu instansi
pendidikan yaitu SD YAPIS Doom yang berlokasi
di Jalan Trikora Nomor 209 RT.001/RW.001
Doom Timur Distrik Sorong Kepulauan Kota
Sorong Provinsi Papua Barat Daya. Adapun
waktu penelitiannya dari 20 Januari sampai 14
Agustus 2024.

Penelitian ini menggunakan desain quasi
eksperimental Non-Randomized dengan desain
the one group pretest and posttest (Faujiah dkk,
2023). Desain ini juga disebut before-after design
yang dilaksanakan pada satu kelompok saja
tanpa ada kelompok pembanding. Pada awalnya
subjek diberikan tes awal (pretest) kemudian
diberikan perlakuan pada jangka waktu tertentu
lalu melakukan tes kembali sesudah (postest)
perlakuan dilakukan. Subjek dalam penelitian ini
dipilih secara purposive atau non-random. Karena
pertimbangan  praktis dan etis, teknik
eksperimen kuasi ini banyak digunakan dalam
bidang psikologi (Ibrahim, 2023).

Penelitian ini melibatkan seluruh dewan guru
SD YAPIS Doom. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 7 orang. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dengan mengguna-
kan skala. Skala juga dikenal sebagai kuesioner,
adalah metode pengumpulan data yang
mencakup gabungan pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang diberikan kepada responden untuk
menjawab (Sugiyono, 2017). Peneliti mengguna-
kan alat ukur skala TEAS (Teacher Efficacy for

Antibullying Scale) yang dikembangkan oleh
Gregus dkk., (2017).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD YAPIS
Doom Kota Sorong, Papua Barat Daya.
Alasan utama pemilihan tempat penelitian
ini karena efikasi diri guru SD YAPIS Doom
kurang sehingga tingkat perundungan yang
terjadi di sekolah terus meningkat. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah the one group pretest and posttest
dimana kelompok eksperimen diberikan
treatment (perlakuan) berupa psikoedukasi
ATEP (Antibullying Teacher Empowerment
Program) selama tiga hari dengan waktu
pelaksanaan dua jam perhari. Sebelum sesi
dimulai, peserta diberi lembar informed
consent dan kemudian mengisi lembar
pretest. Materi efikasi diri diberikan pada
hari pertama. Role play, games dan debrief
adalah beberapa metode psikoedukasi yang
digunakan selain materi. Kemudian pada
hari terakhir peserta mengisi lembar
posttest untuk mengetahui ada atau
tidaknya perubahan selama diberikan
perlakuan. Peserta dalam kegiatan ini
berjumlah tujuh orang guru perempuan
dengan rentang usia 23 sampai dengan 39
tahun.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Inisial  Jenis Kelamin Usia
NB Perempuan 39
AO Perempuan 31
]S Perempuan 35

H Perempuan 28
ND Perempuan 66
RJK Perempuan 23
HM Perempuan 38

2. Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil tes dari kelompok
eksperimen dapat dianalisis secara
deskriptif dilihat dari mean pada kelompok.
Dari hasil pretest-posttest yang peneliti
lakukan pada kelompok eksperimen
menghasilkan mean pada pretest sebesar
79,0 dan mean untuk posttest 104,7.
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Tabel 2. Analisis deskriptif maka terdapat perbedaan yang signifikan,

sebaliknya jika nilai sig (2-tailed) < 0,05,

Std.

N Range Min. Max. Mean Deviation

maka tidak terdapat perbedaan yang

Pretest 7 1600 71.00 87.00 79.0000 6.08276 signifikan.

Posttest 7 17.00 99.00 116.00 104.7143 6.04743

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

3. Uji Normalitas Paired Samples Statistics

Uji normalitas dilakukan pada data yang

Std. Std. Error

Mean N e
dikumpulkan untuk mengetahui apakah e Deviationssbica
distribqsi data normal. atal_l ti.dak. Uji Pair o 290000 7 608276 229907
normalitas dengan Shapiro-Wilk digunakan 1 Diri
untuk mengidentifikasi penyebaran data Posttest
hasil pretest dan posttest, dikarenakan Efikasi 104.7143 7  6.04743  2.28571
jumlah sampel yang digunakan <50 maka Diri
menggunakan Shapiro-Wilk. Jika p-value o _

(sig) < a = 0,05 berarti terdapat perbedaan Tabel 5. Hasil Uji Korelasi

yang signifikan. Penerapan pada uji Paired Samples Correlations

Shapiro-Wilk adalah jika signifikansi p- N Correlation Sig

value sig > a = 0,05 maka data berdistribusi Pretest Efikasi

normal. Jika signifikansi p-value sig < a = Pair 1 Diri & Posttest 7 503 250
Efikasi Diri

0,05, maka data penelitian tidak berdistri-
busi normal.

Tabel 3. Shapiro-Wilk

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig
Pretest 0.941 7 0.647
Posttest 0.826 7 0.073

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan level of significance a = 0,05,
menunjukkan bahwa hasil pretest [p-value
(sig) = 0.647 > a = 0,05], sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Untuk data posttest menghasilkan
nilai [p-value (sig) = 0.073 > a = 0,05]. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
yang dikumpulkan peneliti dari kelompok
eksperimen pretest dan posttest memiliki
distribusi normal. Hasil uji normalitas
(Shapiro-Wilk)  pretest dan  posttest
kelompok eksperimen menunjukkan nilai
yang lebih tinggi (a = 0,05). Ini menun-
jukkan bahwa data dari hasil pretest-
posttest tersebut normal.

. Uji Hipotesis

Setelah uji analisis deskriptif dan uji
normalitas, uji selanjutnya yaitu uji
hipotesis. Uji Paired Sample t Test diguna-
kan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan dari hasil perlakuan. Uji Paired
Sample t Test digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan dari hasil
perlakuan. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05,

Tabel 6. Paired Differences

Forras o
LI el

it

- -
taeiatiame - v g
Vormes L yagen

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil
uji-t menunjukkan adanya perbedaan hasil
dari perlakuan antara pretest (M=79.00,
SD=6.082, t=-11.250) dan posttest
(M=104.71, SD 6.047, t=-11.250) pada
kelompok eksperimen, nilai sig. 2 tailed
0.000 < 0,05. Dengan demikian, perlakuan
psikoedukasi ATEP berpengaruh mening-
katkan efikasi diri dilihat dari perbedaan
pretest-posttestnya. Hasil posttest diguna-
kan untuk mengetahui tingkat efikasi diri
guru SD YAPIS Doom. Selain itu juga
digunakan untuk menentukan seberapa
besar pengaruh psikoedukasi ATEP
(Antibullying Teacher = Empowerment
Program) untuk meningkatkan efiksi diri
guru SD YAPIS Doom dalam penanganan
perundungan.
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Mean Sebelum dan Sesudah

"ot

Gambar 1. Grafik Mean Pretest dan
Posttest

Berdasarkan grafik mean kelompok
eksperimen (M=79) mengalami pening-
katan (M=104,71) setelah diberikan
psikoedukasi ATEP. Terlihat dari hasil
pretest rerata skor efikasi diri sebesar
79.00 setelah diberikan perlakuan rerata
skor efikasi meningkat menjadi 104.71. Hal
ini menunjukkan terjadi peningkatan skor
efikasi diri pada partisipan sebesar 25.

B. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan penelitian
quasi eksperimental Non-Randomized meng-
gunakan desain the one group pretest-posttest.
Analisis sample t-test digunakan sebagai data
utama dan analisis deskriptif digunakan
sebagai data pelengkap. Analisis Paired sample
t-test bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan dari treatment yang
diberikan. Hipotesis pada penelitian ini
adanya pengaruh dari psikoedukasi ATEP
(Antibullying Teacher Empowerment Program)
terhadap efikasi diri guru dalam menangani
perundungan. Hasil dari perlakuan yang
diberikan kepada guru SD YAPIS Doom
menunjukkan perbedaan antara tingkat
efikasi diri kelompok eksperimen sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil uji-t
juga membuktikan bahwa perbedaan antara
mean posttest kelompok eksperimen adalah
(M=104,71) dengan nilai sig. 2 tailed 0.000 <
0,05.

Hasil penelitian menyatakan bahwa
hipotesis diterima dimana psikoedukasi ATEP
(Antibullying Teacher Empowerment Program)
ini terbukti dapat meningkatkan efikasi diri
guru SD YAPIS Doom dalam penanganan
perundungan, dimana kelompok eksperimen
efikasi dirinya meningkat pada saat posttest.
Pada  kelompok eksperimen  terdapat
perbedaan hasil perlakuan antara pretest

(M=79.00, SD=6.082, t=-11.250) dan posttest
(M=104.71, SD 6.047, t=-11.250), sehingga
dapat dilihat bahwa efikasi diri guru
meningkat (sangat baik) antara pretest dan
posttest. Hasil penelitian ini sama dengan yang
diteliti Resekiani, dkk. (2024) menemukan
pelatihan guru dapat membantu mengurangi
perundungan di sekolah. Namun, penelitian
ini merupakan penelitian pertama di SD YAPIS
Doom yang berfokus pada aspek psikologis
guru.

Pada penelitian ini, hasil analisa deskriptif
dari efikasi diri guru pada kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa efikasi diri
meningkat cukup tinggi sebelum guru
mendapatkan perlakuan, dengan ini efikasi
diri yang tinggi mampu membantu menangani
perundungan disekolah. Menurut Yana (2023)
menyatakan bahwa jenis Kkelamin dapat
mempengaruhi efikasi diri, perempuan
memiliki efikasi diri lebih tinggi dibanding
laki-laki. Hal ini searah dengan penelitian
Dewi dkk., (2022) bahwa perbedaan efikasi
diri guru di SMA X Medan yang tinjau dari
jenis kelamin perempuan lebih tinggi
dibanding efikasi diri guru yang berjenis
kelamin laki-laki.

Ada banyak faktor yang membuat guru
tidak dapat mengambil tindakan saat terjadi
kasus perundungan di sekolah, karena guru
menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi
siswa yang rentan menjadi korban
perundungan berdasarkan perilaku disekolah
karena guru tidak mengetahui perilaku seperti
apa yang termasuk perundungan sehingga
cenderung memberikan respon yang tidak
tepat ketika terjadi perundungan. Serta
minimnya pengetahuan tentang perundungan
padahal guru memiliki peran utama dalam
menangani perundungan di sekolah. Menurut
Hajdaraj (2017), guru harus memiliki
pengetahuan yang memadai untuk membuat
keputusan yang bijak dan mencari solusi jika
terjadi perundungan.

Oleh karena itu psikoedukasi ATEP
(Antibullying Teacher Empowerment
Program) untuk meningkatkan efikasi diri
pada guru di SD YAPIS Doom dalam
penanganan perundungan ini sangat penting
karena selama ini guru acuh terhadap kasus
perundungan yang terjadi dan hanya meng-
anggap bahwa itu cara anak-anak bermain.
Tingginya kasus perundungan karena siswa,
orang tua bahkan guru belum memiliki
kesadaran akan perundungan. Satu dari
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sepuluh orang menganggap bahwa perundu-
ngan ini adalah masalah sedangkan lainnya
menganggap bahwa perundungan adalah
bagian dari cara anak-anak bercanda sambil
bermain (Prayogo, dkk., 2024).

Dampak dari perlakuan psikoedukasi yang
diberikan oleh peneliti kepada guru dapat
dikatakan efektif karena secara signifikan
dapat meningkatkan efikasi diri guru. Selain
itu juga psikoedukasi membuat guru
berkomunikasi dengan baik tentang cara
mendampingi siswa yang menjadi korban dan
menyampaikan serta mengambil sikap
terhadap pelaku perundungan. Keterbatasan
dalam penelitian ini yakni jumlah sampel yang

terlalu sedikit dan tidak menggunakan
kelompok pembanding atau kelompok
kontrol.

Peneliti menemukan bahwa data kuantitatif
dan kualitatif yang dikumpulkan mendukung
akan perubahan yang signifikan dalam efikasi
diri guru. Psikoedukasi ATEP efektif dalam
meningkatkan kemampuan efikasi diri guru
SD YAPIS Doom dalam penanganan
perundungan. Hal ini sejalan dengan hasil dari
penelitian Anawidayati & Muhammad (2017)
yang mengatakan bahwa program
psikoedukasi efektif dalam meningkatkan
kemampuan guru dalam penanganan perun-
dungan. Hal ini searah juga dengan penelitian
Yen dkk., (2021) bahwa psikoedukasi efisien
untuk meningkatkan efikasi diri guru.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Pada penelitian ini ditemukan bahwa

psikoedukasi ATEP (Antibullying Teacher
Empowerment Program) bisa meningkatkan
efikasi diri guru SD YAPIS Doom dalam
penanganan perundungan. Dengan hasil
analisis Paired Sample t Test dengan nilai
Asymp sig (2-tailed) adalah 0.000 < 0,05.
Psikoedukasi ATEP (Antibullying Teacher
Empowerment Program) terbukti mening-
katkan efikasi diri guru SD YAPIS Doom dapat
dilihat dari skor psikoedukasi antara pretest-
posttest pada kelompok eksperimen. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa hipotesis
dapat diterima, yaitu tingkat efikasi diri hasil
posttest lebih tinggi daripada pretest.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian peneliti mem-
buat beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai rujukan untuk SD YAPIS

Doom dalam hal layanan psikologis bagi
guru untuk meningkatkan efikasi diri.

2. Untuk bagi peneliti berikutnya yang ingin
mengembangkan penelitian ini, diharapkan
untuk mempanjang durasi minimal 3 jam
perhari agar proses psikoedukasi lebih
efektif dan menambahkan peserta tidak
hanya perempuan saja namun meliputi
lakilaki agar hasil lebih optimal.
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